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ABSTRAK

Jumainil Akbar. 2021/21058085. “Perubahan Tradisi Bakongsi Pada
Masyarakat Petani Jorong Bansa, Kenagarian Kamang Tangah Anam Suku,
Kecamatan Kamang Magek, Kabupaten Agam. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Sosiologi, Departemen Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial,
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan perubahan tradisi bakongsi pada
masyarakat petani Jorong Bansa, Kenagarian Kamang Tangah Anam Suku,
Kecamatan Kamang Magek, Kabupaten Agam. Hal ini terjadi tradisi bakongsi
yang pada awalnya berfungsi sebagai bentuk gotong royong dan kebersamaan
dalam mengelola sawah, kini, sejak tahun 1990 an mengalami pergeseran makan
dan praktik seiring dengan perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi yang terjadi
di masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor
penyebab terjadinya perubahan tersebut. Teori yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teori struktural fungsional AGIL Talcott Parsons. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan tipe studi kasus intrinsik.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli — Septermber 2025. Teknik pengumpulan
data melalui observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Pemilihan
informan penelitian menggunakan teknik purposive sampling dengan informan
sebanyak 23 Orang. Adapun Kriteria informan yaitu Petani, Wali Jorong atau Wali
Nagari, Niniak Mamak, masyarakat umum. Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan model interkatif Miles Huberman dengan langkah-langkah
reduksi data, menyajikan data, dan verifikasi data. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tradisi bakongsi telah mengalami transformasi dari sistem
kerja kolektif berbasis gotong royong menjadi sistem kerja individual berbasis
upahan serta penggunaan teknologi modern. Faktor internal yang memengaruhi
perubahan ini antara lain pertama, berkurangnya kohesi sosial masyarakat dengan
berkurangnya nilai solidaritas, kesibukan dan perubahan pola hidup, hubungan
kekluargaan yang semakin longgar, kedua, generasi muda cenderung tidak mau
terlibat dalam bakongsi akibat perubahan gaya hidup dan orientasi Kkerja,
keterbatasan waktu akibat pendidikan, dan persepsi pertanian. Faktor eksternal
meliputi, pertama, lingkungan fisik yang berubah akibat perubahan iklim dan pola
musim tanam, penurunan kualitas tanah dan penggunaan pupuk kimia, kedua,
kehadiran pendatang menggantikan posisi petani pemilik memnjadi petani
penggarap, dan ketiga, masuknya teknologi pertanian modern. Analisis dengan
teori AGIL menunjukkan bahwa fungsi adaptasi dan pencapain tujuan masih
berjalan, sedangkan fungsi integrasi dan latensi melemah akibat bergesernya nilai
solidaritas dan gotong royong.

Kata Kunci: Perubahan sosial, tradisi bakongsi, budaya pertanian, petani,
kohesi sosial, Teori AGIL.
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Assalamualiakum Warahmatullahi Wabarakatuh

Segala Puji syukur bagi Allah Subhanahu Wa Ta’ala, Tuhan semesta alam,
yang dengan sayang-Nya mengizinkan hamba-Nya yang penuh kekurangan ini
menyelesaikan sebuah tanggung jawab berupa skripsi yang berjudul “Perubahan
Tradisi Bakongsi Pada Masyarakat Petani Jorong Bansa, Kenagarian Kamang
Tangah Anam Suku, Kecamatan Kamang Magek, Kabupaten Agam”.
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senantiasa tumbuh bersama doa-doa yang tidak pernah putus.
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dari berbagai pihak yang telah memberikan bantuan, semangat, dan doa yang tak
ternilai. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati dan rasa syukur yang
mendalam, penulis ingin menyampaikan penghargaan dan terimakasih yang tulus
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terkadang harapanmu tidak sesuai dengan apa yang semesta berikan, tetaplah
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lelah untuk tetap berusaha, berbahagialah dimanapun kamu berada. Rayakan
apapun dalam dirimu dan jadikan dirimu bersinar dimanapun tempatmu
bertumpu. Aku berdo’a, semoga langkah dari kaki kecilmu selalu diperkuat,
dikelilingi oleh orang-orang yang hebat dan baik, serta mimpimu satu persatu
akan terjawab.

Terimakasih sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu
penyelesaian skripsi ini. Penulis mohon maaf atas segala kekurangan, kesalahan,
atau ketidaksempurnaan dalam penulisan, pemikiran, maupun penyampaian.
Kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan untuk perbaikan ke
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu ciri khas masyarakat Indonesia, khususnya di provinsi Sumatera
Barat, adalah ketergantungannya pada sektor pertanian. Sektor ini tidak hanya
menjadi sumber utama perekonomian, tetapi juga penopang kebutuhan sehari-
hari. Di Jorong Bansa Kenagarian Kamang Tangah Anam Suku, masyarakat
petani sejak dulu telah mengembangkan bentuk pola kerja sama yang khas
dengan nilai-nilai lokal, salah satunya adalah tradisi bakongsi dalam sistem
kerja petani (Ajib & Habiburrahman Aksa, 2023).

Dalam konteks masyarakat Minangkabau, bakongsi adalah suatu bentuk
kerjasama tradisional dalam masyarakat yang dilakukan secara gotong royong
tanpa mengharapkan upah. Bakongsi merupakan praktik kerjasama sukarela
berbasis timbal balik untuk menyelesaikan pekerjaan yang membutuhkan
banyak tangan terutama di pertanian sehingga tradisi bakongsi merupakan
budaya pertanian masyarakat seperti olah lahan, tanam dan panen. Intinya
bakongsi ini disebut dengan menukar tenaga, waktu, dan bantuan hari ini, lalu
dibalas pada giliran berikutnya sesuai dengan kesepakatan sosial. Ciri khas
dari bakongsi ini adalah saling membantu antar warga yang didasarkan dengan
prinsip timbal balik. Tradisi bakongsi ini merupakan suatu budaya pertanian
masyarakat yang melibatkan sekelompok petani atau warga yang saling
membantu dalam pekerjaan pertanian seperti menanam, memanen atau

membersihkan saluran irigasi.



Sebelum tahun 1990-an, para pelaku bakongsi adalah petani pemilik lahan,
dibantu oleh tetangga, kerabat dan anggota komunitas yang terikat oleh norma
adat dan rasa tanggung jawab sosial. Kegiatan ini biasanya dilaksanakan secara
bergilir di lahan masing-masing anggota kelompok, terutama pada musim
tanam dan panen. Tujuan utama bakongsi adalah menyelesaikan pekerjaan
secara efisien melalui kebersamaan, sekaligus mempererat hubungan sosial. .

Dalam praktiknya, bakongsi dilakukan secara sukarela, tanpa imbalan
uang. Imbalannya hanya berupa bantuan balik saat giliran bekerja di lahan
sendiri. Kegiatan ini seringkali disertai dengan makan bersama di sawah
sebagai bentuk penghormatan dan kebersamaan. Tradisi ini mencerminkan

nilai gotong royong dan solidaritas sosial, sejalan dengan prinsip adat

Seiring berjalannya waktu, tradisi bakongsi mulai mengalami perubahan.
kemajuan teknologi, tuntutan ekonomi, masuknya sistem kerja upahan serta
perubahan gaya hidup masyarakat menjadi faktor pendorong utama. Perubahan
ini menurut (Sarkawi, 2021) merupakan suatu kehendak alamiah sebagai cara
manusia beradaptasi untuk bertahan hidup. Perubahan sosial juga sebagai suatu
proses berubahnya tatanan atau struktur di dalam masyarakat yang berkaitan
dengan pola pikir, sikap dan kehidupan sosialnya agar mendapatkan kehidupan
yang lebih baik dari sebelumnya (Goa, n.d.).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada masyarakat petani di

Jorong Bansa, salah satu wilayah di Nagari Kamang Tangah Anam Suku,



perubahan ini tampak jelas sejak tahun 1990 an. Dulu, aktivitas seperti panen
dilakukan secara kolektif sekitar 15-20 orang hingga larut malam, pada siang
hari, mereka memotong padi di sawah dan malam harinya dilanjutkan dengan
kegiatan mangirai dan malumbo, yaitu proses pemisahan dan mengolah padi.
Untuk pekerjaan malam hari hanya dilakukan oleh kaum pria saja sedangkan
perempuan hanya dari pihak pemilik sawah yang mengantarkan makanan
seperti nasi serta pinunkawa ke sawah untuk kaum pria yang tengah bekerja
seperti, lamang tapai, kolak serta minuman seperti teh dan kopi. Di tengah

sawah biasanya dibangun tenda sementara yang disebut lampok.

Gambar 1. 1 Lampok

Berdasarkan gambar diatas, lampok ini berfungsi sebagai tempat berteduh
dan meletakkan hasil panen, sekaligus sebagai lokasi berkumpul untuk makan
bersama. Suasana seperti ini menciptakan suasana kekeluargaan, kebersamaan
dan kekompakan antar petani.

Padi hasil panen kemudian disimpan ke dalam kapuk, tempat penyimpanan
tradisional yang memungkinkan padi akan tetap awet hingga musim panen
berikutnya tanpa perlu dijemur. Di tengah sawah biasanya dibangun tenda
sementara yang disebut lampok, berfungsi sebagai tempat berteduh dan

meletakkan hasil panen, sekaligus sebagai lokasi berkumpul untuk makan



bersama. Suasana seperti ini menciptakan suasana kekeluargaan, kebersamaan
dan kekompakan antar petani.

Tradisi bakongsi juga diterapkan saat proses menanam padi, meskipun
jumlah peserta tidak sebanyak saat panen. Partisipasi warga lebih banyak pada
musim panen karena berlangsung hingga malam hari, saat kaum pria sudah
tidak memiliki kegiatan lain. Hal yang sama berlaku untuk pembersihan
saluran irigasi yang dilakukan secara gotong royong sebulan sekali pada hari
minggu. Wali Jorong akan mengumumkan jadwalnya melalui pengeras suara di
masjid, dan kaum perempuan menyiapkan makanan yang dihidangkan dengan
bajamba (makan bersama-sama).

Sejak tahun 1990-an hingga saat ini, tradisi bakongsi telah mengalami
perubahan signifikan. Dari sistem kerja kolektif tanpa upah, kini berubah
menjadi aktivitas berbasis upah atau dilakukan dalam lingkup yang lebih kecil.
Perubahan ini juga terlihat dari pelakunya, jika dulu bakongsi dilakukan oleh
petani pemilik lahan dikarenakan keterbatasan ekonomi serta hampir semua
anggota keluarga dan kerabat tinggal di desa dan mengandalkan pertanian
sebagai mata pencaharian. Ketersediaan tenaga kerja dari keluarga, kerabat,
dan tetangga yang saling membantu dalam tradisi bakongsi memungkinkan
pengolahan lahan dilakukan bersama tanpa mengeluarkan upah, serta
terbatasnya lapangan pekerjaan di luar sektor pertanian juga membuat
masyarakat lebih fokus pada sawah sebagai sumber penghasilan utama.

Seiring perkembangan zaman, kondisi ini mulai berubah. Saat ini, tradisi

ini lebih banyak dilakukan oleh petani penggarap (manyaduoi). Hal ini terjadi



karena banyak pemilik sawah yang sudah lanjut usia, kehabisan tenaga, dan
memilih merantau bersama keluarga. Generasi muda pun lebih tertarik
melanjutkan pendidikan atau mencari pekerjaan diluar sektor pertanian,
sehingga ketersediaan tenaga kerja dari keluarga untuk menggarap lahan
semakin berkurang.

Oleh karena itu, petani pemilik cenderung menyerahkan pengolahan lahan
kepada petani penggarap. Sistem upah dianggap lebih efisien, cepat, dan sesuai
dengan tuntutan siklus tanam yang semakin pendek akibat penerapan teknologi
pertanian modern.

Namun, Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan,
masih terdapat beberapa petani penggarap masih menerapkan bakongsi dalam
pengolahan lahan pertaniannya seperti menanam dan panen padi. Namun
pelaksanaan bakongsi hanya dilakukan oleh sebagain kecil petani, sekitar 5-10
petani yang melaksanakan. Kegiatan berlangsung didasarkan oleh kesepakatan
kedua belah pihak, hanya berkisar 1-2 orang yang ikut terlibat dalam kegiatan

bakongsi ini.

Gambar 1. 2 Pelaksanaan Bakongsi



Berdasarkan gambar diatas, bahwa sekelompok petani yang tengah
beristirahat di bawah lampok di area persawahan. Aktivitas dilaksanakan secara
bakongsi yang mencerminkan tradisi bakongsi masih bertahan di masyarakat
Jorong Bansa, meskipun sudah tidak sekuat dan sebesar dulu.

Perubahan ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga berdampak pada
nilai-nilai sosial yang mendasari kehidupan petani. Kebersamaan mulai
tergantikan oleh efisiensi kerja individual karena hadirnya teknologi pertanian
modern. Generasi muda pun cenderung tidak lagi mengenal atau
mempraktikkan bakongsi, karena lebih memilih bekerja di sektor lain di luar
pertanian. Selain itu, arus migrasi dan kehadiran pendatang yang tidak
memiliki keterikatan budaya terhadap bakongsi turut mempercepat proses

perubahan.

Gambar 1. 3 Efisiensi Kerja Individual

Berdasarkan kedua gambar diatas, bahwa terlihat perubahan nyata dalam
tradisi bakongsi pada masyaarakat petani Jorong Bansa. Pada gambar pertama,
seorang petani bekerja sendiri di sawah, menanam tanpa bantuan kelompok
seperti yang biasa dilakukan dalam tradisi bakongsi. Hal ini mencerminkan

pergeseran pola kerja dari kolektif ke individual. Sementara gambar kedua,



terlihat penggunaan alat perontok padi (mesin Threser) dalam proses panen.
Proses ini hanya membayar petani pemilik mesin dengan sistem upah.
Kehadiran teknologi pertanian modern ini mempercepat pekerjaan yang
sebelumnya dilaksanakan secara manual dan bergotong royong. Hal ini
menunjukkan transformasi sosial dan kultural dalam praktik bakongsi. Sebuah
tradisi kolektif berbasis gotong royong menjadi sistem kerja individual yang
mengandalkan efisiensi dan teknologi.

Berdasarkan mata pencaharian masyarakat Jorong Bansa tahun 2024
menunjukkan bahwa jumlah petani menurun sehingga turut mempercepat
terjadinya perubahan yang dibuktikan dengan data sebagai berikut:

Tabel 1. Daftar Mata Pencaharian

Mata Pencaharian Jumlah Penduduk
Wiraswasta 77
Pegawai 27
Petani 53
IRT (Ibu Rumah Tangga) 142
Pelajar/Mahasiswa 190
Total 489

Sumber data: Wali Nagari Kamang Tangah Anam Suku

Berdasarkan data diatas, jumlah penduduk yang berprofesi sebagai petani
tercatat sebanyak 53 orang, jauh lebih sedikit dibandingkan profesi lain seperti
pelajar/mahasiswa (190 orang), ibu rumah tangga (142 orang), dan wiraswasta
(77 orang). Kondisi ini menunjukkan bahwa pekerjaan pada sektor pertanian
tidak lagi menjadi mata pencaharian utama bagi sebagian besar masyarakat dan
menurunnya jumlah petani menjadi faktor yang mendorong terjadinya

perubahan.



Berdasarkan permasalahan diatas, fenomena ini selaras dengan beberapa
penelitian terdahulu. Penelitian Ira Siti Rohimah dkk. (2019) menganalisis
penyebab hilangnya tradisi rarangken di Kampung Cikantrieun, Desa
Wangunjaya, Jawa Barat. Yang bergeser menjadi pola hidup individualistis,
dimana semua aktivitas dinilai berdasarkan uang.

Selanjutnya penelitian Hijrah dkk. (2022) meneliti degradasi nilai budaya
gotong royong (pokadulu) pada ibu rumah tangga petani di Desa Warambe,
Kabupaten Muna, Sulawesi Tenggara, disebabkan oleh meningkatnya jumlah
penduduk, menyempitnya lahan pertanian, imigrasi lokal, perubahan kesibukan
masyarakat, serta pengaruh jaringan komunikasi dan sistem upah. Penelitian
Yahya Ismail dkk. (2023) mengkaji pergeseran budaya Motiayo di Desa
Biluhu, Gorontalo, dari praktik saling membantu dalam pertanian menjadi
sistem kerja berbasis upah. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan adanya
pola umum bahwa modernisasi dan perubahan ekonomi mendorong
melemahnya tradisi gotong royong.

Meskipun penelitian mengenai bakongsi sudah pernah dilakukan namun
masih terbatas. Penelitian oleh Ratna Wati (2021) tentang sewa-menyewa
sawah di Jorong Tiga Korong Nagari Lubuk Tarok Kabupaten Sijunjung.
Penelitian tersebut hanya berfokus pada sewa menyewa sawah disebabkan
karena jika sendiri mengurus sawah pasti tidak akan terawat untuk itu diajak
salah satu orang untuk bekerja sama dalam sewa menyewa sawah ini.
Sedangkan penelitian saya memberikan novelty yang berfokus pada perubahan

tradisi bakongsi pada masyarakat petani.



Penelitian ini menarik dilakukan karena bertujuan untuk memahami
perubahan bentuk kerja kolektif yang berubah dari waktu ke waktu dan
menganalisis implikasi sosilogisnya terhadap identitas budaya masyarakat.
Realitas ini menunjukkan adanya dinamika perubahan sosial yang kompleks di
tingkat lokal, yang menarik untuk dikaji lebih dalam. Oleh sebab itu, penelitian
ini penting dilakukan untuk mengetahui kenapa tradisi bakongsi mengalami

perubahan.

B. Rumusan Masalah Penelitian

Penelitian ini berfokus pada praktik tradisi bakongsi yang dilakukan oleh
petani di Jorong Bansa Kenagarian Kamang Tangah Anam Suku Kecamatan
Kamang Magek Kabupaten Agam. Berdasarkan latar belakang diatas,
pertanyaan utama dalam penelitian ini adalah kenapa tradisi bakongsi

mengalami perubahan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu
untuk mendeskripsikan dan menjelaskan kenapa tradisi bakongsi mengalami

perubahan.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademis
Secara akademis hasil penelitian ini berupa karya ilmiah atau artikel yang
memberikan sumbangsih pemikiran sebagai referensi bagi pengembangan ilmu

pengetahuan khususnya menjelaskan kajian sosiologi perubahan tentang
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bagaimana perubahan gotong royong (bakongsi) pada masyarakat petani saat
ini.
. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam terhadap peneliti yang tertarik dalam penelitian ini
tentang perubahan bakongsi dan bagaimana masyarakat hidup tanpa adanya

nilai-nilai yang sejak dahulu telah diwariskan oleh para petani terdahulu.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perubahan tradisi bakongsi pada
masyarakat petani Jorong Bansa, dapat disimpulkan bahwa tradisi bakongsi
yang dahulu menjadi sarana gotong royong, solidaritas, dan kebersamaan
dalam mengolah sawah kini telah mengalami perubahan signifikan. Dari pola
kerja kolektif tanpa imbalan, tradisi ini bertransformasi menjadi sistem kerja
berbasis upahan serta penggunaan teknologi pertanian modern yang dianggap
lebih cepat dan efisien. Perubahan tersebut disebabkan oleh faktor internal
maupun eksternal. Faktor internal antara lain berkurangnya jumlah petani,
bergesernya pola pikir masyarakat yang lebih menekankan efisiensi dan
keuntungan ekonomi, serta semakin sedikitnya tenaga kerja keluarga karena
generasi muda memilih pendidikan atau pekerjaan di luar sektor pertanian.
Sementara faktor eksternal meliputi masuknya budaya kerja upahan,
perkembangan teknologi, perubahan kondisi lingkungan fisik, dan pengaruh
globalisasi.

Jika ditinjau dengan teori struktural fungsional AGIL Talcott Parsons,
perubahan ini menunjukkan bahwa fungsi adaptasi dan pencapaian tujuan
masih dapat berjalan, yaitu melalui penyesuaian dengan teknologi pertanian
modern serta orientasi pada pencapaian hasil ekonomi. Namun, fungsi integrasi
dan latensi mengalami pelemahan karena nilai kebersamaan dan gotong royong

tidak lagi menjadi prioritas, sehingga pola hubungan sosial masyarakat
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bergeser ke arah yang lebih individual dan transaksional. Berdasarkan dimensi
perubahan sosial, perubahan tradisi bakongsi terutama termasuk dalam dimensi
kultural karena inti perubahannya terletak pada pergeseran nilai dan norma dari
orientasi kebersamaan menuju orientasi individualistik dan pragmatis. Akan
tetapi, perubahan ini juga berdampak pada dimensi struktural melalui
perubahan sistem Kkerja pertanian, serta dimensi interaksional yang ditandai
dengan melemahnya hubungan sosial dan semakin sedikitnya partisipasi
generasi muda. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perubahan tradisi
bakongsi merupakan fenomena sosial yang kompleks, di mana faktor ekonomi,
budaya, dan teknologi saling berinteraksi sehingga menggeser tradisi lama
menuju pola baru yang lebih sesuai dengan tuntutan masyarakat modern.

Dengan demikian, tradisi bakongsi pada masyarakat petani Jorong Bansa
tidak sepenuhnya hilang, namun keberadaanya semakin menurun dan terbatas.
Perubahan dalam struktural, kultural, dan interaksional telah menyebabkan
bakongsi beralih dari sebuah kewajiban sosial menjadi pilihan individual yang
bergantung pada kondisi dan kebutuhan masing-masing petani. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam perspektif teori AGIL, tradisi bakongsi tidak lagi
dapat menyesuaikan diri sepenuhnya dengan tuntutan perubahan, sehingga
mengalami disfungsi dalam kehidupan sosial masyarakat petani.
. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, penelitian ini memiliki implikasi dalam
membantu berbagai pihak meskipun pula kerjanya telah banyak berubah

terutama terhadap pemerintahan nagari/desa, tokoh adat, dan lembaga sosial
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setempat dapat menghidupkan kembali praktik gotong royong di sektor
pertanian, misalnya melalui program bakongsi yang lebih modern dengan
disesuaikan pada kondisi dan teknologi yang ada. Selain itu, generasi muda
perlu diberikan edukasi dan kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan
pertanian sehingga tercipta regenerasi pelaku tradisi. Peningkatan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya solidaritas sosial dalam menghadapi tantangan
ekonomi dan perubahan zaman juga termasuk tindakan yang sangat penting
dalam menjaga agar nilai-nilai kebersamaan (bakongsi) tidak luntur di

kalangan masyarakat.
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